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ABSTRAK 

Wabah Penyakit Menular menjadi suatu permasalahan kesehatan yang harus 

diperhatikan dengan sungguh-sungguh karena mengancam keamanan dan 

keselamatan seluruh masyarakat di suatu wilayah tertentu sehingga diperlukan 

upaya penanggulangan dan penanganan yang efektif baik melalui pengobatan 

hingga tindakan karantina. Penulisan ini bertujuan untuk menganalisis tindakan 

peredaran obat kebutuhan COVID-19 di saat pandemi yang melebihi HET 

berdasarkan Undang-Undang Wabah Penyakit Menular, Undang-Undang 

Perlindungan Konsumen, dan Undang-Undang Kesehatan serta bagaimana 

pertanggungjawaban pelakunya sebagai subjek perorangan dan subjek badan 

hukum. Permasalahan dikaji melalui pendekatan perundang-undangan dan 

konseptual dengan menggunakan metode penulisan doctrinal research yang 

kesemua bahan hukumnya dikumpulkan dengan cara studi kepustakaan. Hasil 

penulisan skripsi ini menunjukkan bahwa tidak adanya peraturan hukum yang 

mengatur secara spesifik mengenai perbuatan mengedarkan obat kebutuhan 

COVID-19 sebagai tindak pidana namun bisa direfleksikan unsur-unsurnya pada 

Undang-Undang yang sudah ada, serta unsur perbuatan yang diatur dalam 

Undang-Undang Wabah Penyakit Menular saat ini masih bersifat sangat general. 

Kata Kunci: HET, Kesehatan, Peredaran Obat, Perlindungan Konsumen, Wabah 

Penyakit Menular 
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ABSTRACT 

Infectious Disease Outbreaks are a health problem that must be seriously 

considered because it threatens the security and safety of the entire community in 

a certain area, so effective prevention and treatment efforts are needed, both 

through treatment and quarantine measures. This writing aims to analyze the act 

of distributing drugs needed for COVID-19 during a pandemic that exceeds the 

HET based on the Infectious Disease Outbreak Act, the Consumer Protection Act, 

and the Health Act and how the perpetrators are held accountable as individual 

subjects and legal entities. The problem is studied through a statutory and 

conceptual approach by using a writing method in doctrinal research which all 

legal materials are collected by means of a literature study. The results of this 

thesis indicate that there is no legal regulation that specifically regulates the act 

of distributing COVID-19 medicines as a criminal act but its elements can be 

reflected in the existing laws, as well as elements of actions regulated in the 

Disease Outbreak Act. Contagious at this time is still very general. 

Keywords: HET, Health, Drug Distribution, Consumer Protection, Infectious 

Disease Outbreaks 
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